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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melaksanakan Asuhan kebidanan komprehensif pada Ny. S 

dan bayi Ny. S dan bayi Ny. S di kota Pontianak, dimulai dari pengkajian 

sampai evaluasi, peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep dasar asuhan kebidanan komprehensif pada Ny. S Dan Bayi 

Ny S telah dilakukan sesuai dengan 7 langkah varney dan dituangkan 

ke dalam bentuk SOAP. 

2. Data dasar subjektif dan objektif pada Ny. S Dan By Ny S, Pengkajian 

pengumpulan data subjektif dan objektif telah dilaksanakan dengan 

mengumpulkan semua data menurut lembar format yang tersedia 

melalui teknik wawancara dan observasi sistematik mulai dari 

asuhan kebidanan pada ibu hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir, 

imunisasi, sampai KB. 

3. Menegakkan analisis pada Ny. S Dan By Ny S, Analisis telah 

ditegakkan berdasarkan  data  dasar  yang  didapat  pada  langkah  

pertama  mulai  dari asuhan kebidanan pada ibu hamil, bersalin,nifas, 

bayi baru lahir, imunisasi, sampai dengan KB. 

4. Penatalaksaan  kasus  pada  Ny.  S  dan  By.  Ny.  S,  Pelaksanaan  

asuhan kebidanan pada ibu hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir, 
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imunisasi, sampai dengan KB tidak ada masalah karena telah 

dilakukan perencanaan yang baik, efisien dan aman. 

5. Kesenjangan   antara   teori   dan   praktek   lapangan   ditemukan   

terdapat kesenjangan antara kasus dan teori, yaitu pada perawatan 

tali pusat. Pada bayi Ny. S perawatan tali pusat dilakukan dengan 

membersihkan, mengeringkan kemudian membungkus tali pusat 

dengan kassa steril sedangkan   menurut   teori   perawatan   tali   pusat   

cukup   dibersihkan, dikeringkan dengan kassa steril dan tidak 

dibungkus 

 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa Kebidanan 

Diharapkan kepada Mahasiswa kedepannya agar lebih 

menekankan pada pentingnya pemahaman, pengalaman, dan 

pengembangan ilmu dalam menangani setiap permasalahan yang 

dihadapi oleh pasien sehingga semua kegiatan terkait dengan asuhan 

kebidanan komprehensif dapat dilakukan dengan baik, sesuai dengan 

standar operasional prosedur yang telah ditentukan oleh pemegang 

kebijakan (Dinas Kesehatan). 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan institusi pendidikan dapat meningkatkan dan 

mengembangkan secara progresif metode pelaksanaan asuhan 

kebidanan komprohensif dengan tepat dan benar. Mengingat metode 
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tersebut sangat bermanfaat dalam membina petugas kesehatan guna 

menciptakan sumber daya manusia yang potensial dan professional 

dengan demikian setiap masalah kesehatan yang ada di masyarakat 

dapat teratasi. 

3. Bagi Pelayanan Kesehatan 

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 

diharapkan kualitas pelayanan kesehatan lebih ditingkatkan dan yang 

sudah ada dapat dipertahankan sehingga pelayanan kesehatan yang 

memuaskan masyarakat   khususnya   dalam   memberikan   asuhan  

komprehensif   agar tercipta generasi yang sehat dan cerdas dapat 

tercapai. 


